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ABSTRAK

Meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa telah mengubah pola akses
informasi dan proses belajar di perguruan tinggi. Media sosial kini menjadi sumber informasi
yang berpengaruh terhadap perilaku belajar, namun literasi digital dan sikap kritis mahasiswa
dalam mengelola informasi masih belum optimal. Selain itu, kajian yang menguji kedua
variabel tersebut secara simultan terhadap perilaku belajar masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan literasi digital media sosial dan sikap kritis terhadap konten
media sosial dengan perilaku belajar mahasiswa berdasarkan Social Cognitive Theory Bandura
(1986). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 404 mahasiswa
sarjana di Jawa Tengah yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner adaptasi Digital Literacy Scale, SoMeLit framework, dan skala self-regulated
learning (40 item Likert). Analisis data menggunakan korelasi Pearson dan regresi berganda
melalui SPSS 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital media sosial dan sikap
kritis memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku belajar mahasiswa, baik secara
parsial maupun simultan. Literasi digital ditemukan sebagai faktor yang lebih dominan dalam
memengaruhi perilaku belajar dibandingkan sikap kritis. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan mengelola dan memaknai informasi dari media sosial berperan penting dalam
mendukung perilaku belajar mahasiswa di era digital. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu
memperkuat program literasi digital dan pengembangan berpikir kritis berbasis media sosial
untuk meningkatkan kualitas perilaku belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Literasi Digital, Sikap Kritis, Perilaku Belajar, Social Cognitive Theory, Media
Sosial.

ABSTRACT
The increasing use of social media among university students has transformed patterns of
information access and learning processes in higher education institutions. Social media has
become an influential source of information that affects students’ learning behavior; however,
students’ digital literacy and critical attitudes in managing information remain suboptimal. In
addition, studies examining these two variables simultaneously in relation to learning behavior
are still limited. This study aims to analyze the relationship between social media digital literacy
and critical attitudes toward social media content with students’ learning behavior, based on
Bandura’s Social Cognitive Theory (1986). This research employed a quantitative correlational
approach involving 404 undergraduate students in Central Java selected through purposive
sampling. The research instruments consisted of an adapted Digital Literacy Scale
questionnaire, the SoMeL.it framework, and a self-regulated learning scale (40 Likert-scale
items). Data analysis was conducted using Pearson correlation and multiple regression analysis
via SPSS 26.0. The results indicate that both social media digital literacy and critical attitudes
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have a positive and significant relationship with students’ learning behavior, both partially and
simultaneously. Digital literacy was found to be the more dominant factor influencing learning
behavior compared to critical attitudes. These findings suggest that the ability to manage and
interpret information from social media plays an important role in supporting students’ learning
behavior in the digital era. Therefore, higher education institutions need to strengthen digital
literacy programs and develop social media-based critical thinking training to enhance the
quality of students’ learning behavior.

Keywords: Digital Literacy, Critical Attitude, Learning Behavior, Social Cognitive Theory,
Social Media.

PENDAHULUAN

Era revolusi digital 4.0 telah mengubah paradigma pendidikan tinggi secara global,
dengan transformasi akses informasi dari sumber konvensional ke platform digital interaktif.
Di Indonesia, penetrasi internet mencapai 221,5 juta pengguna pada Januari 2024, setara 78,3%
populasi, dan terus meningkat menjadi 180 juta identitas pengguna media sosial pada 2026
dengan tingkat 62,9% (DataReportal, 2025; We Are Social, 2025). Mahasiswa, yang termasuk
dalam kelompok Generasi Z (kelahiran 1997-2012), menjadi segmen pengguna internet
terbesar di Indonesia dengan kontribusi 34,4% dari total 221,5 juta pengguna, menghabiskan
rata-rata 2—4 jam per hari di media sosial dengan platform dominan TikTok, YouTube,
Instagram, dan WhatsApp untuk keperluan akademik maupun hiburan (APJII, 2024).
Fenomena ini menciptakan ekosistem informasi baru di mana media sosial bukan lagi sekadar
alat rekreasi, melainkan sumber primer pengetahuan, kolaborasi peer-to-peer, dan
pengembangan kompetensi abad 21. Namun, pergeseran ini menimbulkan tantangan adaptasi
bagi institusi pendidikan yang masih bergantung pada model pembelajaran tradisional.
Tingginya penetrasi internet di Indonesia turut mendorong peningkatan penggunaan media
sosial di kalangan mahasiswa sebagai kelompok pengguna terbesar (DataReportal, 2025; We
Are Social, 2025). Kondisi ini menciptakan ekosistem informasi baru yang memerlukan
kompetensi digital khusus agar mahasiswa dapat memanfaatkan media sosial secara produktif
untuk keperluan akademik

Paradoksalnya, media sosial berperan ganda sebagai katalisator dan penghambat
perilaku belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan temuan Noor et.al (2022) bahwa platform
pembelajaran digital berdampak signifikan terhadap perilaku belajar dan motivasi mahasiswa,
di mana penggunaan aplikasi edukatif dan kelas virtual secara aktif terbukti meningkatkan
pengembangan pengetahuan mahasiswa. Di satu sisi, dengan penelitian menunjukkan bahwa
integrasi media sosial secara terstruktur dalam pembelajaran formal maupun informal
berkorelasi positif dengan keterlibatan akademik mahasiswa (Kumar & Nanda, 2024).
Sebaliknya, studi di STKIP Pacitan menemukan hubungan negatif signifikan terhadap sikap
belajar mahasiswa (r = -0,274; p < 0,05), di mana konsumsi konten fragmentasi menyebabkan
distraksi, compulsive checking, penurunan konsentrasi membaca mendalam, dan peningkatan
prokrastin overload informasi, paparan hoaks, dan konten toksik yang mengganggu kesehatan
mental serta pengambilan keputusan akademik (Aminudin et al., 2024) Oleh karena itu,
pemahaman faktor mediasi seperti literasi digital dan sikap kritis menjadi esensial untuk
mengoptimalkan potensi media sosial dalam mendukung pembelajaran. Penggunaan media
sosial terbukti berdampak ganda terhadap perilaku belajar mahasiswa. Di satu sisi
meningkatkan motivasi dan keterlibatan akademik, namun di sisi lain berpotensi mengganggu
konsentrasi dan memicu prokrastinasi (Lau & Suparman, 2024; Nadeak et al., 2020). Oleh
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karena itu, kemampuan mahasiswa dalam mengelola dan mengevaluasi konten media sosial
menjadi faktor penentu kualitas belajar mereka.

Literasi digital media sosial muncul sebagai pondasi utama mengatasi paradoks
tersebut, didefinisikan sebagai kemampuan multidimensi mencakup keterampilan teknis,
kognitif, sosio-kultural, dan etis dalam lingkungan digital, khususnya platform media sosial.
Survei kuantitatif terhadap 306 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia
menemukan tingkat literasi rata-rata 81,71%, namun ICT literacy hanya 69,50%, menunjukkan
defisiensi pada evaluasi sumber dan keamanan online (Yanti et al., 2021). Lebih dari 75%
responden mengakui pentingnya literasi ini untuk penggunaan media sosial yang efektif, tetapi
kurangnya pembelajaran formal di perguruan tinggi menciptakan overconfidence yang rentan
terhadap manipulasi konten (Kumar & Nanda, 2024). Transisi dari literasi umum ke literasi
media sosial spesifik semakin mendesak untuk memastikan mahasiswa tidak hanya terampil
secara teknis tetapi juga kritis. Kajian terhadap mahasiswa Indonesia menunjukkan bahwa
literasi digital masih belum merata, dengan temuan defisiensi pada aspek ICT literacy yang
berdampak pada kualitas penggunaan informasi digital dalam pembelajaran Ririen dan
Daryanes (2022) Meskipun hubungan antara literasi digital dan self-regulated learning telah
diidentifikasi secara parsial (Mirmoadi & Satwika, 2022; Muasyaroh & Royanto, 2021). belum
ada penelitian yang mengintegrasikannya secara simultan dengan sikap kritis sebagai prediktor
perilaku belajar mahasiswa di Jawa Tengah.

Sikap kritis terhadap konten media sosial melengkapi literasi digital dengan dimensi
evaluatif yang mendalam, mencakup verifikasi sumber, pengenalan bias ideologis, regulasi
emosional, dan penilaian berbasis nilai. Penelitian Universitas Muhammadiyah Surabaya
menemukan hubungan positif signifikan antara penggunaan media sosial yang reflektif dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (p < 0,05), meskipun konsumsi pasif melemahkan
analisis mendalam (Gultom et al., 2020). Framework SoMeLit oleh Cho etal (2024)
menekankan selective criticality dan pragmatic trust, di mana evaluasi tidak hanya menyangkut
faktualitas tetapi juga resonansi emosional dan realisme konten. Di Indonesia, di mana 60,4%
populasi aktif media sosial rentan terhadap hoaks, sikap kritis ini krusial untuk membangun
resistensi terhadap propaganda dan konstruksi realitas palsu (Kumar & Nanda, 2024). Integrasi
sikap kritis dengan literasi digital menciptakan sinergi, di mana kemampuan teknis didukung
oleh disposisi kognitif untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Nadeak et.al (2020)
menemukan korelasi positif antara kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan penggunaan
media sosial terhadap pencapaian pembelajaran, menunjukkan bahwa sikap kritis bukan
sekadar kemampuan kognitif melainkan prasyarat fungsional bagi efektivitas belajar berbasis
digital. Hal ini diperkuat oleh Kurniawaty et.al (2022) yang menegaskan bahwa penguatan nalar
kritis di era digital merupakan kebutuhan mendesak dalam pendidikan tinggi Indonesia.

Berdasarkan Social Cognitive Theory Albert Bandura, perilaku belajar mahasiswa
merupakan hasil interaksi triadik resiprokal antara faktor personal, behavioral , dan
environmental (Bandura, 1986). Namun terdapat gap empiris yang belum terjawab: belum ada
penelitian di Indonesia yang mengintegrasikan literasi digital media sosial berbasis 9 C’s (Lee
et al., 2021) dan sikap kritis berbasis SoMeL.it (Cho et al., 2024) dan SoMeL.it secara simultan
sebagai prediktor perilaku belajar, sekaligus belum ada model prediksi kuantitatif pada
mahasiswa Jawa Tengah. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menguji hubungan X1 dan
X2 terhadap perilaku belajar (Y) yang meliputi motivasi, keterlibatan, dan self-regulation
(Schunk & DiBenedetto, 2020). Hasilnya diharapkan memberikan model empiris berbasis lokal
yang dapat digunakan perguruan tinggi Indonesia untuk merancang kurikulum literasi digital
yang lebih kontekstual dan terukur (UNESCO, 2023). Penelitian kuantitatif korelasional ini
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berkontribusi secara teoretis melalui pengujian model triadik Bandura dalam ekosistem digital
Indonesia, serta secara praktis melalui rekomendasi program intervensi literasi digital yang
dapat segera diimplementasikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan antara literasi digital media sosial (X1), sikap kritis terhadap konten media
sosial (X2), dan perilaku belajar mahasiswa (Y). Desain ini dipilih karena penelitian berfokus
pada pengujian hubungan antarvariabel tanpa perlakuan atau manipulasi eksperimental.
Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif program sarjana di perguruan tinggi negeri dan
swasta di Jawa Tengah yang berusia 18-24 tahun dan memiliki pengalaman penggunaan media
sosial untuk kepentingan akademik. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh minimal 400 responden, yang kemudian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria mahasiswa semester 3-7,
pengguna aktif media sosial minimal dua jam per hari, serta berdomisili di Jawa Tengah.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu literasi digital media sosial, sikap
kritis terhadap konten media sosial, dan perilaku belajar mahasiswa. Literasi digital diukur
menggunakan adaptasi Digital Literacy Scale berbasis framework 9 C’s (Lee et al., 2021),
sedangkan sikap kritis diukur menggunakan SoMeL.it framework (Cho et al., 2024). Perilaku
belajar mahasiswa diukur menggunakan skala self-regulated learning berdasarkan Schunk dan
DiBenedetto (2020). Seluruh instrumen menggunakan skala Likert 5 poin dengan total 40 butir
pernyataan. Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada 30 responden dengan hasil
seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70 sehingga dinyatakan reliabel.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form
yang disebarkan kepada mahasiswa melalui berbagai media seperti grup WhatsApp, Telegram,
Instagram kampus, dan email. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26.0 yang
meliputi uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas)
serta analisis inferensial. Uji korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan parsial
antarvariabel, sedangkan regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh simultan dengan
taraf signifikansi 0,05. Model regresi yang digunakan adalah ¥ = a + biXi + b2Xz + e untuk
melihat kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik umum data
pada variabel literasi digital media sosial, sikap kritis terhadap konten media sosial, dan
perilaku belajar mahasiswa. Analisis ini bertujuan memberikan gambaran awal mengenai
kecenderungan data, variasi skor, serta pola distribusi responden sebelum dilakukan analisis
inferensial lebih lanjut. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat mengidentifikasi tingkat
pencapaian setiap variabel berdasarkan nilai rata-rata, skor minimum dan maksimum, serta
tingkat penyebaran data yang ditunjukkan oleh simpangan baku. Informasi tersebut penting
untuk memastikan bahwa data penelitian telah memenuhi gambaran yang memadai dan dapat
digunakan sebagai dasar dalam melakukan pengujian hubungan maupun pengaruh
antarvariabel. Hasil ringkasan statistik deskriptif dari seluruh variabel penelitian disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N = 404)
Statistik X1 Literasi Digital X2 Sikap Kritis Y Perilaku Belajar

N 404 404 404
Mean 59,31 59,38 51,38
Std. Deviasi 5,142 4,656 3,728
Minimum 23 27 23
Maximum 68 66 58
Median 61,00 60,00 52,00
Skewness -2,401 -2,524 -2,923
Kurtosis 9,603 11,614 15,020

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Kketiga variabel penelitian memiliki
kecenderungan skor yang relatif tinggi dengan sebaran data yang cukup terpusat. Pola distribusi
yang condong ke arah nilai tinggi mengindikasikan adanya kecenderungan respons positif dari
responden dalam pengisian instrumen. Selain itu, bentuk distribusi yang tidak sepenuhnya
normal menunjukkan adanya potensi bias respons yang perlu diperhatikan dalam interpretasi
hasil analisis lanjutan. Meskipun demikian, secara umum data masih dapat digunakan untuk
analisis inferensial dengan mempertimbangkan karakteristik distribusinya. Sebelum dilakukan
analisis regresi berganda, diperlukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa data
memenuhi persyaratan analisis parametrik. Uji ini mencakup normalitas, linearitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian ini penting untuk menjamin
bahwa model regresi yang dihasilkan memiliki estimasi yang tidak bias dan dapat
diinterpretasikan secara tepat. Hasil uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Hasil Kesimpulan
Normalitas (KS) Sig. 0,000 (p < 0,05); CLT n=404 terpenuhi (praktis) Terpenuhi*
Linearitas X1-Y: F=436,572; X2-Y: F=323,333 (p=0,000) Terpenuhi
Multikolinearitas VIF=1,679; Tolerance=0,596 Terpenuhi
Heteroskedastisitas  Sig. 0,000 (catatan metodologis) Ada indikasi**
Autokorelasi (DW)  DW = 1,734 (rentang aman 1,5-2,5) Terpenuhi

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa sebagian besar persyaratan analisis regresi
terpenuhi, khususnya pada aspek linearitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Meskipun
terdapat indikasi ketidaknormalan distribusi dan heteroskedastisitas, kondisi tersebut masih
dapat ditoleransi mengingat ukuran sampel yang besar. Secara metodologis, kondisi ini tetap
memungkinkan penggunaan regresi linear berganda dengan catatan interpretasi dilakukan
secara hati-hati dan mempertimbangkan robustitas estimasi. Analisis korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel literasi digital media sosial, sikap Kritis terhadap konten
media sosial, dan perilaku belajar mahasiswa. Uji ini bertujuan untuk melihat kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel sebelum dilakukan analisis regresi berganda. Hasil uji korelasi Pearson
Product Moment disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
Pasangan Variabel r Pearson Sig. (2-tailed)
X1 (Literasi Digital) - Y (Perilaku Belajar) 0,667** 0,000
X2 (Sikap Kritis) - Y (Perilaku Belajar) 0,633** 0,000
X1 (Literasi Digital) - X2 (Sikap Kritis) 0,636** 0,000

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki hubungan yang signifikan
dengan arah positif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi digital maupun sikap
kritis cenderung diikuti oleh peningkatan perilaku belajar mahasiswa. Selain itu, hubungan
antara kedua variabel independen menunjukkan keterkaitan yang cukup kuat namun masih
dalam batas yang dapat diterima dalam model regresi, sehingga tidak menimbulkan masalah
multikolinearitas yang serius. Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui kontribusi
simultan literasi digital media sosial dan sikap kritis terhadap perilaku belajar mahasiswa.
Analisis ini juga digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model dalam
menjelaskan variasi perilaku belajar. Ringkasan hasil model regresi berganda disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Model Regresi Berganda

Statistik Nilai
R (korelasi simultan) 0,719
R Square (R?) 0,518
Adjusted R Square 0,515
Std. Error of Estimate 2,596
F hitung 215,078
Sig. F 0,000

Persamaan Regresi Y = 15,632 + 0,322 X1 + 0,280 X2

Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan penjelasan yang
cukup kuat terhadap variasi perilaku belajar mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
kombinasi literasi digital dan sikap kritis secara bersama-sama berperan penting dalam
membentuk perilaku belajar. Model juga terbukti signifikan secara statistik, sehingga dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antarvariabel dalam penelitian ini. Untuk mengetahui
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, dilakukan analisis
koefisien regresi berganda. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi variabel yang paling
dominan dalam memengaruhi perilaku belajar mahasiswa. Hasil uji koefisien regresi disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien Regresi Berganda

Variabel B Beta (B) t Sig.
Konstanta 15,632 - 8,928 0,000
X1 Literasi Digital 0,322 0,444 9,878 0,000
X2 Sikap Kritis 0,280 0,350 7,793 0,000

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.11197

1524


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech
https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.11197

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2797-0140 | p-ISSN : 2797-0590
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

-~
Jurnal P4l

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu
literasi digital media sosial dan sikap kritis terhadap konten media sosial, memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku belajar mahasiswa. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi
masing-masing variabel sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga keduanya layak
dijadikan prediktor dalam model regresi. Literasi digital media sosial memiliki koefisien beta
standar (B) sebesar 0,444, lebih tinggi dibandingkan sikap kritis yang memiliki nilai beta
sebesar 0,350, sehingga menunjukkan kontribusi yang lebih dominan terhadap perilaku belajar
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengakses,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif memiliki peran yang lebih
kuat dalam membentuk perilaku belajar dibandingkan dengan aspek sikap kritis semata. Selain
itu, nilai koefisien regresi positif pada kedua variabel menunjukkan bahwa peningkatan literasi
digital maupun sikap Kritis akan diikuti oleh peningkatan perilaku belajar mahasiswa.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara Literasi Digital Media Sosial (X1) dan Perilaku Belajar Mahasiswa (Y)
dengan r = 0,667 (p < 0,001). Hasil ini konsisten dengan framework 9 C’s yang dikembangkan
(Lee et al., 2021), yang menekankan bahwa mahasiswa dengan kemampuan communication,
critical thinking, collaboration, dan curation yang tinggi cenderung menggunakan media sosial
secara purposeful untuk keperluan akademik, sehingga menghasilkan motivasi, keterlibatan,
dan self-regulated learning yang lebih baik. Kontribusi parsial X1 yang diwakili koefisien
regresi bl = 0,322 (B = 0,444) menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital merupakan
prediktor terkuat dalam model ini, mengonfirmasi pentingnya program pengembangan
kompetensi digital di perguruan tinggi. Temuan ini diperkuat oleh (Pan et al., 2024) yang dalam
studi terhadap 1.569 mahasiswa di China menemukan bahwa kompetensi digital dan sikap
positif terhadap pembelajaran digital berpengaruh signifikan terhadap perilaku belajar
mahasiswa, dengan digitalisasi perguruan tinggi berperan sebagai moderator positif hubungan
tersebut. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian di Indonesia yang menemukan hubungan
positif signifikan antara literasi digital dan self-regulated learning mahasiswa (Mirmoadi &
Satwika, 2022), meskipun dengan kekuatan korelasi yang lebih rendah karena perbedaan
konteks pengukuran dan populasi. Muasyaroh dan Royanto (2021) juga mengonfirmasi bahwa
literasi digital berperan signifikan dalam membentuk regulasi diri belajar mahasiswa,
menguatkan argumen bahwa kompetensi digital bukan sekadar keterampilan teknis melainkan
prasyarat kognitif bagi perilaku belajar yang efektif.

Hasil ini juga mendukung temuan (Yanti et al., 2021) bahwa meskipun tingkat literasi
digital rata-rata mahasiswa Indonesia cukup tinggi (81,71%), defisiensi pada ICT literacy
(69,50%) masih memengaruhi kualitas penggunaan media sosial untuk belajar. Artinya, literasi
digital bukan hanya soal keterampilan teknis, melainkan juga kemampuan kognitif
mengevaluasi dan menggunakan informasi secara kritis dan produktif. Mahasiswa yang literat
secara digital mampu memfilter konten, memilih sumber yang kredibel, serta mengintegrasikan
informasi dari media sosial ke dalam strategi belajar yang lebih efektif, sesuai dengan prinsip
purposeful use yang ditekankan oleh (Kumar & Nanda, 2024). (Wijayati et al., 2023) juga
mengonfirmasi bahwa keterampilan literasi digital dan informasi merupakan fondasi utama
bagi terbentuknya self-regulated learning mahasiswa di level perguruan tinggi, di mana
mahasiswa yang memiliki kompetensi literasi tinggi cenderung lebih mandiri dalam mengelola
strategi belajarnya. Ririen dan Daryanes (2022) menambahkan bahwa rendahnya literasi digital
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pada sebagian mahasiswa Indonesia berdampak langsung pada kualitas pemanfaatan sumber
informasi digital untuk keperluan akademik.

Temuan kedua memperlihatkan bahwa Sikap Kritis terhadap Konten Media Sosial (X2)
memiliki hubungan positif yang kuat dan signifikan dengan Perilaku Belajar Mahasiswa (YY)
dengan r = 0,633 (p < 0,001). Hasil ini sejalan dengan SoMeL.it framework yang dikembangkan
(Cho et al., 2024), yang menekankan bahwa selective criticality dan pragmatic trust
memungkinkan mahasiswa memfilter informasi secara efektif, mengurangi dampak negatif
konten distraktif, serta mempertahankan fokus akademik. Mahasiswa yang memiliki sikap
kritis tinggi cenderung memverifikasi informasi sebelum digunakan sebagai referensi,
mengenali propaganda atau hoaks, serta menyeimbangkan konsumsi konten hiburan dengan
aktivitas akademik (Al-Rahmi et al., 2022). Kemampuan tersebut membantu mahasiswa dalam
mengambil keputusan belajar yang lebih tepat berdasarkan informasi yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, semakin tinggi sikap kritis mahasiswa terhadap
konten media sosial, semakin baik pula perilaku belajar yang ditunjukkan dalam proses
akademik sehari-hari.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Universitas Muhammadiyah Surabaya oleh
Gultom et al. (2020) yang menemukan hubungan positif signifikan antara penggunaan media
sosial yang reflektif dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (p < 0,05). Selaras itu,
(Findyartini et al., 2024) dalam studi cross-sectional terhadap 1.122 mahasiswa kedokteran
menemukan bahwa pola penggunaan media sosial untuk berbagi informasi dan pengembangan
pengetahuan berkorelasi positif dengan keterampilan self-regulated learning, menguatkan
bahwa orientasi kritis dalam konsumsi konten media sosial merupakan prasyarat bagi perilaku
belajar yang efektif. Temuan penelitian ini memperluas bukti empiris tersebut dengan
menunjukkan bahwa sikap kritis tidak hanya meningkatkan kualitas berpikir, tetapi juga
berdampak nyata pada perilaku belajar melalui pengurangan prokrastinasi, peningkatan
verifikasi sumber, dan pengambilan keputusan akademik yang lebih tepat. Koefisien regresi b2
=0,280 (B = 0,350) mengonfirmasi kontribusi X2 yang bermakna meskipun sedikit lebih kecil
dibandingkan X1.

(Nadeak et al., 2020) secara khusus menemukan korelasi positif antara kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dan penggunaan media sosial terhadap pencapaian pembelajaran, di
mana mahasiswa dengan kemampuan berpikir Kkritis lebih tinggi mampu memanfaatkan media
sosial secara lebih produktif untuk keperluan akademik. Nuralizza et al. (2024) menambahkan
bahwa respons mahasiswa terhadap media digital sebagai sumber belajar dipengaruhi secara
signifikan oleh kemampuan berpikir kritis mereka, di mana mahasiswa yang kritis mampu
menyeleksi konten yang relevan dan menghindari distraksi informasi yang tidak produktif.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa sikap kritis tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan
evaluatif terhadap informasi, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian diri dalam
penggunaan media sosial untuk tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan sikap Kritis
perlu menjadi salah satu fokus dalam pendidikan tinggi agar mahasiswa mampu memanfaatkan
media sosial secara lebih bijaksana, selektif, dan mendukung keberhasilan akademik.

Temuan ketiga menunjukkan bahwa X1 dan X2 secara simultan memiliki hubungan
yang signifikan dengan Y (F = 215,078; p < 0,001; Rz = 0,518). Kombinasi Literasi Digital
Media Sosial dan Sikap Kritis mampu menjelaskan 51,8% variabilitas Perilaku Belajar
Mahasiswa, sebuah proporsi yang sangat bermakna dalam konteks penelitian perilaku manusia.
Dalam perspektif Social Cognitive Theory Bandura (1986), hasil ini mengkonfirmasi triadic
reciprocal causation, di mana faktor personal (X1 dan X2) berinteraksi secara dinamis dengan
lingkungan digital (media sosial) untuk menghasilkan perilaku belajar yang adaptif ().
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Mahasiswa yang literat digital sekaligus kritis terhadap konten memiliki kapasitas ganda untuk
memanfaatkan informasi digital secara produktif sambil meminimalkan dampak distraktif,
sehingga menghasilkan perilaku belajar yang optimal. (Putranto et al., 2025) secara khusus
menemukan hubungan signifikan antara tingkat literasi digital dan kemampuan berpikir kritis
di kalangan mahasiswa era Society 5.0, mengonfirmasi bahwa kedua kompetensi ini bersifat
komplementer dan saling memperkuat dalam membentuk perilaku belajar yang adaptif di
lingkungan digital. (Lau & Suparman, 2024) menambahkan bahwa pengaruh media sosial
terhadap motivasi belajar bersifat kondisional, yakni bergantung pada kapasitas pengguna
dalam mengelola konten secara kritis dan purposeful.

Sisa 48,2% variabilitas yang tidak dijelaskan model kemungkinan dipengaruhi oleh
variabel lain seperti self-efficacy akademik, kualitas interaksi dosen-mahasiswa, beban studi,
kondisi sosial-ekonomi, dan faktor kepribadian. Hal ini membuka peluang bagi penelitian
lanjutan untuk mengeksplorasi variabel mediator dan moderator yang dapat melengkapi model
prediksi perilaku belajar mahasiswa di era digital. Secara praktis, temuan ini memberikan dasar
empiris bagi perguruan tinggi untuk mengintegrasikan program literasi digital media sosial
dalam kurikulum dan mengembangkan pelatihan sikap kritis berbasis SoMeLit framework
sebagai bagian dari persiapan mahasiswa menghadapi ekosistem informasi digital yang
semakin kompleks. Dengan demikian, upaya peningkatan literasi digital dan sikap kritis tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas proses belajar, tetapi juga membantu mahasiswa
menjadi pengguna media sosial yang lebih bertanggung jawab, adaptif, dan produktif dalam
mendukung pencapaian akademik mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan literasi digital media sosial dan
sikap kritis terhadap konten media sosial dengan perilaku belajar mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
perilaku belajar, baik secara parsial maupun simultan. Literasi digital terbukti sebagai faktor
yang lebih dominan dibandingkan sikap kritis dalam memengaruhi perilaku belajar mahasiswa,
sehingga semakin tinggi literasi digital dan sikap kritis mahasiswa, semakin baik pula perilaku
belajar yang ditunjukkan. Temuan ini menegaskan pentingnya penguasaan literasi digital dan
kemampuan berpikir kritis dalam mendukung optimalisasi perilaku belajar di era media sosial.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi perguruan tinggi untuk
memperkuat program literasi digital dan pengembangan sikap kritis melalui pembelajaran
berbasis media sosial sebagai bagian dari penguatan kompetensi mahasiswa. Adapun untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar mengkaji variabel lain yang belum diteliti seperti self-
efficacy, lingkungan belajar, dan faktor sosial-ekonomi, serta menggunakan desain eksperimen
atau quasi-eksperimen agar dapat memperoleh bukti kausal yang lebih kuat terkait pengaruh
literasi digital dan sikap kritis terhadap perilaku belajar mahasiswa.
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